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Nama dan NIK : 
Yodfiatfinda, PhD  (140112);                                                                 
Dr. M. Rizal Taufikurahman (130506); Maulidian, MM  (130510) 

Jabatan dan Unit Kerja : 
 
Dosen Program Studi Agribisnis  

 
Melaporkan kegiatan  sebagai berikut: 

1. Nama Kegiatan : Pelatihan Manajemen Usaha Perikanan dan Kelautan 

2. Penyelenggara : Kasubdit Reklamasi, Direktorat Jasa Kelautan KKP 

3. Tempat Pelaksanaan : Kepulauan Talaud 

4. Waktu Pelaksanaan : Jum’at-Sabtu, 1-2 Desember 2017 

 

 
5. Rangkaian Kegiatan                    :      

 

Jadwal Pelatihan                                                                                                                            
Manajemen Usaha Perikanan dan Kelautan 
Kepulauan Talaud, 1-2 Desember 2017 

Hari/ Tanggal 
Waktu 

Pelatihan 
Materi Pelatihan Narasumber 

Jumat,  12.00 - 12.45 Persiapan Pelatihan/ Registrasi Panitia 

1 Des 2017 
 
Lokasi: 
Pulau 
Karakelang 
(Melonguane) 
 
Sasaran: 
Koperasi 
Karunia dan 
BUMDes Fajar 
Tatapuan 
 
 

12.45 - 13.00 Pembukaan  Panitia  

13.00 - 13.45 Sesi 1 
Manajemen Usaha Koperasi dan 
BUMDes 

Tim Pelatih 
(Yodfiatfinda, Ph.D) 

13.45 - 14.15 Diskusi dan Simulasi  

14.15 – 15.00 Sesi 2 
Mengoptimalkan Ice Flake 
Machine (IFM) sebagai Usaha yang 
Menguntungkan 

Tim Pelatih 
(Maulidian, MM) 

15.00 - 15.30 Diskusi dan Simulasi  

15.30 - 15.45 Snack Sore Panitia 

15.45 - 16.30 Sesi 3 
Teknik Menyusun Laporan Usaha 
dan Keuangan  

Tim Pelatih 
(Dr. M. Rizal Taufikurahman) 

16.30 - 17.00 Diskusi Simulasi  

17.00 - 17.45 Sesi 4 
Membangun Wirausaha Perikanan 
dan Kelautan 

Tim Pelatih 
(Yodfiatfinda, Ph.D) 

17.45 - 18.15 Diskusi dan Simulasi  

18.15 - 18.30 Evaluasi dan Penutupan  
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Sabtu, 
2 Des 2017 
 
Lokasi: 
Pulau Salibabu 
 
Sasaran: 
Koperasi Tunas 
Baru dan 
Koperasi 
Abengaren 
 

08.00 - 08.15 Persiapan dan Pembukaan  Panitia  

08.15 - 09.00 Sesi 1 
Manajemen Usaha Koperasi dan 
BUMDes 

Tim Pelatih 
(Yodfiatfinda, Ph.D) 

09.00 - 09.45 Materi Lanjutan  

09.45 - 10.15 Diskusi dan Simulasi  

10.15 - 10.30 Snack Pagi  

10.30 - 11.15 Sesi 2 
Mengoptimalkan Ice Flake 
Machine (IFM) sebagai Usaha yang 
Menguntungkan 

Tim Pelatih 
(Maulidian, MM) 

11.15 - 12.00 Materi Lanjutan  

12.00 - 12.30 Diskusi dan Simulasi  

12.30 - 13.30 Ishoma  

13.30 - 14.15 Sesi 3 
Teknik Menyusun Laporan 
Keuangan Usaha 

Tim Pelatih 
(Dr. M. Rizal Taufikurahman) 

14.15 - 14.45 Materi Lanjutan  

14.45 - 15.15 Diskusi dan Simulasi  

15.15 - 15.30 Snack Sore  

15.30 - 16.15 Sesi 4 
Membangun dan 
Mengembangkan Usaha Perikanan 
dan Kelautan 

Tim Pelatih 
(Yodfiatfinda, Ph.D) 

 
 

6. Deskripsi Kegiatan : 
 

 Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan nelayan yang tergabung dalam 
koperasi dan BUMDes di Kabupaten Talaud dlaam mengembangan usaha utamanya usaha 
pemanfaatan Ice Flake Machine (IFM) dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan., 
khususnya anggota koperasi dan BUMDes. 

 Perlunya pengelolaan usaha bidang kelautan dan perikanan di Talaud yang menguntungkan 
yang diawali dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan IFM dan mengembangkan usaha-
usaha yang lainnya 

 Meningkatkan pengetahuan motivasi kepada pelaku usaha khsusnya anggota/pengurus 
Koperasi atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di Kabupaten Talaud 
dalam rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) terkait 
dengan optimalisasi pemanfaatan IFM sebagai usaha yang menguntungkan dan mampu 
mendorong peningkatan produksi para nelayan. 

 Memberikan pengetahuan motivasi kepada pelaku usaha khsusnya anggota/pengurus 
Koperasi atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di Kabupaten Talaud 
dalam rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) terkait 
dengan membangun bisnis yang menguntungan mengoptimalkan sumberdaya IFM 



 

 

 

 

 

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 
 

 Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku usaha khsusnya 
anggota/pengurus Koperasi atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di 
Kabupaten Talaud dalam rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan 
Terpadu (SKPT) untuk mencatat dan menyusun laporan keuangan sederhana. 

 Selain itu, menyusun jurnal transaksi dan mengelompokannya ke dalam buku besar 
sederhana yang terdiri dari penjualan dan seluruh biaya hingga menghitung laba rugi. Oleh 
karena itu, cara menyusun laporan keuangan yang baik dan benar untuk usaha Ice Flake 
Machine tersebut sesuai dengan Peraturan Dirjen Penguatan Daya Saing Produk Kelautan 
dan Perikanan Nomor: 20/PER-DJPDSPKP/2017 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Bantuan Pemerintah Sarana Ice Flake Machine Kapasitas 1.5 Ton Tahun 2017. 

 Memberikan pemahaman mengenai wirausaha perikanan dan kelautan kepada pelaku usaha 
khsusnya anggota/pengurus Koperasi atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine 
(IFM) di Kabupaten Talaud dalam rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan 
Perikanan Terpadu (SKPT) untuk mencatat dan menyusun laporan keuangan sederhana. 

 Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di dua tempat, yaitu di Pulau Karakelang (Melonguane) 
dan di Pulau Saribabu. Dimana jumlah koperasi yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 4 
koperasi dan 1 BUMDes. 

 Pelatihan diawali dengan pembukaan, yang dibuka oleh Ibu Kadis Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kepulauan Talaud, kemudian sambutan dari KKP dan perwakilan pelatih. 

 Selanjutnya, dilakukan pelatihan untuk mendiskusikan materi pelatihan dimana Pelatihan 
dilakukan dengan beberapa metode, yaitu ceramah dua arah, diksusi interaktif, dinamika 
kelompok, Ice Breaking, dan pelatihan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan. 

 Peserta pada saat pelaksanaan pelatihan sangat antusias dan senang, serta memahami apa 
yang para pelatih sampaikan, bahkan ada diantara mereka yang merasa berterima kasih atas 
pelatihan ini karena memberikan banyak pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengembangkan usaha IFM yang selama ini mereka lakukan. 

 Terdapat kendala selama ini dalam mengembangkan usaha, diantaranya adalah: 
1. Produksi sesuai dengan pesanan, tidak setiap hari bisa produksi karena tergantung pada 

melaut/tidaknya para nelayan 
2. Es yang diproduksi cepat mencair saat dikirim kepada nelayan sehingga membutuhkan 

penampungan yang bisa menyimpan es lebih tahan lama 
3. Antara koperasi/BUMDes satu dengan Koperasi/BUMDes yang lain masih belum 

kolaborasi atau kerjasama secara baik terutama dalam mensupplai es yang dibutuhkan 
4. Adanya pesaing es dari Manado, dimana es yang diberikan kepada nelayan secara Cuma-

Cuma 
5. Pelaporan keuangan selama ini masih belum mengikuti format yang dikeluarkan oleh 

Peraturan Dirjen Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan Nomor: 20/PER-
DJPDSPKP/2017 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Bantuan Pemerintah Sarana Ice 
Flake Machine Kapasitas 1.5 Ton Tahun 2017 

        Setelah selesai kegiatan pelatihan, peserta mengisi kuesioner sebagai bahan evaluasi pelatih 
dalam pelaksanaan dan keberhasilan pemahaman.  

        Selanjutnya, dilakukan foto bersama antara pelatih dengan peserta pelatihan. 
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7. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan: 
 
 Pelatihan manajemen usaha perikanan dan kelautan yang dilaksanakan di Kepulauan Talaud 

bagi Koperasi dan BUMDes yang mendapatkan bantuan Ice Flake Machine (IFM) sudah 
produksi, meskipun masing-masing badan usaha tersebut berbeda-beda kapasitas produksi 
dan pasar yang dipenuhinya. 

 Para peserta pelatihan sangat senang dan merasakan perlunya pelatihan-pelatihan yang bisa 
meningkatkan produktivitas mereka dalam berwirausaha, khsusunya dalam usaha IFM yang 
baru mereka lakukan.  

 Materi-materi yang disampaikan pelatih sangat sesuai dengan yang mereka butuhkan 
selama ini, seperti penyusunan laporan keuangan yang dari hasil pelatihan ini sudah 
distandarkan dan diberikan format-formatnya, motivasi dalam mengembangkan usaha, 
inovasi dan keaktifan dalam meningkatkan jumlah pembeli. 

 
Saran: 
 

 Perlu dilakukan pelatihan-pelatihan yang lainnya terutama dalam membuka mindset para 
pengurus koperasi dan BUMDes untuk mengembangkan usaha-usaha lain yang sesuai 
dengan potensi wilayah dan kebutuhan koperasi dan BUMDEs 

 Perlu pelatihan-pelatihan yang secara langsung dibutuhkan masyarakat dalam 
mengembangkan usaha-usaha koperasi maupun BUMDes 

 Perlu evaluasi dan monitoring dari hasil-hasil pelatihan ini selain oleh pelatih, filed manajer 
SKPT, para penyuluh dan Dinas kelautan dan Perikanan secara berkala. 
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 Lampiran 1.  Surat Tugas dari KKP 
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Lampiran 2.  Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 3.  Absensi Kegiatan  
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Lampiran 4.  Bahan Paparan Kegiatan 

 
 

Sesi#1 
MANAJEMEN USAHA KOPERASI DAN BUMDes  

Oleh: Yodfiatfinda, PhD 

 
 

Pendahuluan 
 

Bumdes adalah  Badan Usaha Milik Desa yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 
oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang 
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat Desa. Dalam Permendesa Nomor 4 tahun 2015 tentang 
Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa BUMDes 
disebut BUM Desa. Dari berbagai penjelasan dapat disimpulkan BUMDesa merupakan 
wadah dari unit2 usaha yang berbadan hukum miliki desa ataupun bukan kumpulan unit 
usaha, dalam artian dasar yuridisnya adalah permendesa dan bukan merupakan badan 
hukum hanya badan usaha. Demikian halnya juga koperasi, bahwa keduanya adalah badan 
usaha untuk mendorong masyarakat agar dapat mengembangkan usahanya. Termasuk 
dalam pengelolaan usaha koperasi dan BUMDes. 

 

Tujuan 
 
Tujuan Instruksional Khusus dari pelatihan dengan topik ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan motivasi kepada pelaku usaha khsusnya anggota/pengurus Koperasi atau 
BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di Kabupaten Talaud dalam rangka 
menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) terkait dengan 
optimalisasi pemanfaatan IFM sebagai usaha yang menguntungkan dan mampu mendorong 
peningkatan produksi para nelayan. 
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Sesi#2 
MENGOPTIMALKAN ICE FLAKE MACHINE (IFM)                                        

SEBAGAI USAHA YANG MENGUNTUNGKAN 
Oleh: Maulidian, MM 

 
 

Pendahuluan 
 

Dalam membangun suatu usaha, terutama usaha rintisan, diperlukan kompetensi yang baik 
mengenai bisnis yang dijalankan. The US Bereau of Labor Statistics mencatat bahwa 24% 
bisnis akan gagal pada tahun pertama dan 48% tidak mencapai tahun kedua. Senada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh The University Tennesse pada tahun 2013 bahwa 25% bisnis 
gagal pada tahun  pertama dan 35% gagal pada tahun kedua. Berbagai alasan perusahaan 
baru atau rintisan itu gagal seperti tidak ada kebutuhan pasar, tidak dapatnya mengelola 
biaya, tidak memiliki tim yang tepat, tidak memiliki kompetensi, tidak tepat menentukan 
harga dan biaya, produk yang lemah, dan lain sebagainya. Dari data CB Insight pada tahun 
2014, penyebab kegagalan dari usaha rintisan yaitu produk tidak dibutuhkan oleh pasar 
yaitu sebesar 42%. Untuk itu, dalam rangka mengoptimalisasikan pertumbuhan usaha baru 
agar tidak gagal ditahun pertama, dan dapat berkembang ditahun berikutnya, diperlukan 
alat untuk mempermudah dalam mendiagnosa bisnisnya. Salah satu alat yang dapat 
digunakan adalah SMART BUSINESS MAP (SBM). SBM akan mengoptimalkan sumberdaya 
yang dimiliki oleh pelaku usaha, sehingga usaha dapat berjalan secara berkelanjutan. Salah 
satu sumberdaya yang dimiliki oleh pelaku usaha adalah Ice Flake Machine (IFM). Produk 
yang dihasilkan oleh IFM yaitu Ice Flake yang dapat digunakan berbagai segment yang ada 
diskeitar lokasi usaha.  
 

Tujuan 
 
Tujuan Instruksional Khusus dari pelatihan dengan topik ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan motivasi kepada pelaku usaha khsusnya anggota/pengurus Koperasi atau 
BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di Kabupaten Talaud dalam rangka 
menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) terkait dengan 
membangun bisnis yang menguntungan mengoptimalkan sumberdaya IFM. 
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SMART BUSINES MAP 

 
Nama Usaha  : ………………………. 

Jenis Usaha  : ………………………. 

Lama Usaha : ………………………. 

Lokasi Usaha : ………………………. 

 

Elevator Pitch 
Elevator pitch adalah ringkasan yang digunakan untuk menjelaskan produk Anda secara 

singkat dan sederhana. Silahkan melengkapi kalimat di bawah ini. 

Contoh : 

Bagi pengguna internet [target pengguna] 

Yang membutuhkan pencarian informasi secara cepat kebutuhan/masalah] 

Produk kami adalah mesin pencari [jenis/kategori produk] 

Yang dapat 
memberikan hasil pencarian secara 

cepat dan lengkap 
[keunggulan produk] 

Tidak seperti 
Yahoo, Bing dan mesin pencari 

lainnya 
[kompetitor/solusi alternatif] 

Produk kami 

memiliki akurasi pencarian yang 

tinggi, terintegrasi dengan aplikasi 

media sosial, dan dapat 

mengidentifikasi website yang 

berbahaya 

[unique selling 

proposition/keunikan produk 

dibanding kompetitor] 

 

Isilah Elevator Pitch Berikut Ini 

Bagi 

  

Tuliskan Target Pasar Dari Produk 

Yang membutuhkan 

  

Tuliskan Kebutuhan dari pasar yang ingin 

dipenuhi 
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Produk kami 

  

Tuliskan nama produk inovasi 

Yang dapat 

  

Tuliskan manfaat utama dari produk 

Tidak seperti 

  

Tuliskan nama jenis produk kompetitor 

Produk kami 

  

Tuliskan keunikan/keunggulan/pembeda 

dari produk kompetitor 

Industry Category : 
………………………….. 

Sub Category : 
……………………………. 

Designed By : 
.……………………….           
For : 
.………………………. 

Playing Field Answer 

What is the problem? 
Tuliskan masalah apa yang ingin diselesaikan 

  

Who has the problem? 
Tuliskan siapa yang memiliki masalah tersebut. 
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What is the solution? 
Tuliskan apa solusi yang dapat anda tawarkan dari 
masalah tersebut. 

 

How big is the market? 
Tuliskan seberapa besar pasarnya. 

  

What factors impact the business? 
Tuliskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
bisnis anda. 

  

Market Landscape Answer 

Why do people choose you? 
Tuliskan kenapa pelanggan harus memiliih produk 
anda dibanding pesaing 

  

How do you sell your product? 
Tuliskan bagaimana cara anda menjual produk 
anda. 

  

How do you keep your customer? 
Tuliskan bagaimana cara anda menjaga pelanggan 
agar tetap setia dan loyal 
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Operational Profitablity Answer 

How can you increase your 
revenue? 
Tuliskan bagaimana cara anda meningkatkan 
pendapatan. 

  

How can you manage your cost? 
Tuliskan bagaimana cara anda mengelola biaya. 

  

What is your core resources? 
Tuliskan sumberdaya kunci atau yang penting bagi 
bisnis anda 

  

How do you develop your team? 
Tuliskan bagaimana cara anda membangun tim di 
dalam bisnis anda. 
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Sesi#3 
TEKNIK MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN 
USAHA ICE FLAKE MACHINE KAP 1.5 TON 

Oleh: Dr. M. Rizal Taufikurahman 
 

 
Pendahuluan 
 

Laporan Keuangan merupakan catatan formal tentang keuangan dari suatu perusahaan. Ini 
adalah laporan tertulis yang mengukur kekuatan finansial, kinerja, dan likuiditas 
perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga mencerminkan dampak finansial dari 
transaksi bisnis. Bentuk laporan keuangan yang utama meliputi bentuk laporan laba-rugi, 
perubahan modal, neraca, dan laporan arus kas. Melalui keempat bentuk laporan keuangan 
tersebut dapat dianalisa kemajuan sebuah perusahaan, apakah perusahaan tersebut 
mengalami perkembangan yang pesat atau mengalami kebangkrutan. 
  
Dalam suatu perusahaan, laporan keuangan adalah hal yang paling penting. Sayangnya, 
banyak perusahaan yang belum memiliki laporan keuangannya sendiri. Ada banyak faktor 
yang menyebabkan perusahaan tidak memilikinya. Salah satunya karena mereka tidak 
mengetahui dengan jelas bagaimana cara menyusun laporan keuangan dengan benar dan 
mudah. 
  
 

Tujuan 
 
Tujuan Instruksional Khusus dari pelatihan dengan topik ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku usaha khsusnya anggota/pengurus Koperasi 
atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di Kabupaten Talaud dalam 
rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) untuk 
mencatat dan menyusun laporan keuangan sederhana. 
 
Selain itu, menyusun jurnal transaksi dan mengelompokannya ke dalam buku besar 
sederhana yang terdiri dari penjualan dan seluruh biaya hingga menghitung laba rugi. Oleh 
karena itu, cara menyusun laporan keuangan yang baik dan benar untuk usaha Ice Flake 
Machine tersebut sesuai dengan Peraturan Dirjen Penguatan Daya Saing Produk Kelautan 
dan Perikanan Nomor: 20/PER-DJPDSPKP/2017 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Bantuan Pemerintah Sarana Ice Flake Machine Kapasitas 1.5 Ton Tahun 2017. 
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Lampiran 1 
Form Menghitung Biaya Tetap dan Biaya Produksi 
Asumsi: Menggunakan Listrik dari PLN 
 
Contoh: 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari 150 kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator 1,500,000                         Rp

Biaya Perawatan 150,000                             Rp

Biaya Administrasi 100,000                             Rp

Cadangan Dana Perbaikan 500,000                             Rp

Total per Bulan 2,250,000                         Rp

Total per Hari 75,000                               Rp

Biaya Tetap per Kg Es 500                                     Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik PLN:

Biaya listrik per KwH 1,450                                  Rp

Pemakaian listrik per jam 6                                          kwH

Biaya listrik per jam 8,700                                  Rp

Kapasitas produksi es per jam 62.5                                    kg

Biaya Listrik per Kg Es 139                                     Rp/Kg

Total Biaya Produksi 150 Kg per hari 639                         Rp  
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Latihan 1 : 
 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator Rp

Biaya Perawatan Rp

Biaya Administrasi Rp

Cadangan Dana Perbaikan Rp

Total per Bulan Rp

Total per Hari Rp

Biaya Tetap per Kg Es Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik PLN:

Biaya listrik per KwH Rp

Pemakaian listrik per jam kwH

Biaya listrik per jam Rp

Kapasitas produksi es per jam kg

Biaya Listrik per Kg Es Rp/Kg

Total Biaya Produksi ……. Kg per hari Rp  
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Lampiran 2 
Form Menghitung Biaya Tetap dan Biaya Produksi 
Asumsi: Menggunakan Listrik dari GENSET 
 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari 150 kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator 1,500,000   Rp

Biaya Perawatan 150,000       Rp

Biaya Administrasi 100,000       Rp

Cadangan Dana Perbaikan 500,000       Rp

Total per Bulan 2,250,000   Rp

Total per Hari 75,000         Rp

Biaya Tetap per Kg Es 500               Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik GENSET

Biaya solar per liter 7,000           Rp

Pemakaian solar per setiap jam 3.5                liter

Biaya solar per jam 24,500         Rp

Kapasitas produksi es per jam 62.5              kg

Biaya Listrik per Kg Es 392               Rp/Kg

Total Biaya Produksi 150 Kg per hari 892        Rp  
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Latihan 2: 
 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator Rp

Biaya Perawatan Rp

Biaya Administrasi Rp

Cadangan Dana Perbaikan Rp

Total per Bulan Rp

Total per Hari Rp

Biaya Tetap per Kg Es Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik GENSET

Biaya solar per liter Rp

Pemakaian solar per setiap jam liter

Biaya solar per jam Rp

Kapasitas produksi es per jam kg

Biaya Listrik per Kg Es Rp/Kg

Total Biaya Produksi …... Kg per hari Rp  
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Lampiran 3 
Form Pencatatan Biaya Produksi per Kg Es  
Contoh: 

Waktu 

(Jam)

Hasil 

Produksi Es 

(Kg)

Biaya 

Tenaga 

Kerja

Biaya 

Cadangan 

dan Kantor

Biaya 

Listrik 

PLN

Total 

Biaya 

Produksi 

per Kg Es

Biaya 

Tenaga 

Kerja

Biaya 

Cadangan 

dan 

Kantor

Biaya 

Listrik 

PLN

Total 

Biaya 

Produksi 

per Kg Es

1 62.5              800 400 139 1339 800 437 392 1629

2 125.0           400 200 139 739 400 219 392 1011

3 187.5           267 133 139 539 267 146 392 805

4 250.0           200 100 139 439 200 109 392 701

5 312.0           160 80 139 379 160 87 392 639

6 375.0           133 67 139 339 133 73 392 598

7 437.0           114 57 139 310 114 62 392 568

8 500.0           100 50 139 289 100 55 392 547

9 562.0           89 44 139 272 89 49 392 530

10 625.0           80 40 139 259 80 44 392 516

11 687.5           73 36 139 248 73 40 392 505

12 750.0           67 33 139 239 67 36 392 495

13 812.5           62 31 139 232 62 34 392 488

14 875.0           57 29 139 225 57 31 392 480

15 937.5           53 27 139 219 53 29 392 474

16 1,000.0        50 25 139 214 50 27 392 469

17 1,062.5        47 24 139 210 47 26 392 465

18 1,125.0        44 22 139 205 44 24 392 460

19 1,187.5        42 21 139 202 42 23 392 457

20 1,250.0        40 20 139 199 40 22 392 454

21 1,312.5        38 19 139 196 38 21 392 451

22 1,375.0        36 18 139 193 36 20 392 448

23 1,437.5        35 17 139 191 35 19 392 446

24 1,500.0        33 17 139 189 33 18 392 443

Operasional Mesin per 

Hari
Menggunakan PLN Menggunakan GENSET
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Latihan 3: 
 

Waktu 

(Jam)

Hasil 

Produksi Es 

(Kg)

Biaya 

Tenaga 

Kerja

Biaya 

Cadangan 

dan Kantor

Biaya 

Listrik 

PLN

Total 

Biaya 

Produksi 

per Kg Es

Biaya 

Tenaga 

Kerja

Biaya 

Cadangan 

dan 

Kantor

Biaya 

Listrik 

PLN

Total 

Biaya 

Produksi 

per Kg Es

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Operasional Mesin per 

Hari
Menggunakan PLN Menggunakan GENSET
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Lampiran 4 
Form Mengitung Keuntungan Usaha Ice Flake Machine Kap 1,5 T 
dengan Menggunakan Listrik PLN 
 
Contoh: 

 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari 500 kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator 1,500,000              Rp

Biaya Perawatan 150,000                  Rp

Biaya Administrasi 100,000                  Rp

Cadangan Dana Perbaikan 500,000                  Rp

Total per Bulan 2,250,000              Rp

Total per Hari 75,000                    Rp

Biaya Tetap per Kg Es 150                          Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik PLN

Biaya listrik per KwH 1,450                      Rp

Pemakaian listrik per jam 6                               kwH

Biaya listrik per jam 8,700                      Rp

Kapasitas produksi es per jam 62.5                         kg

Biaya Listrik per Kg Es 139                          Rp/Kg

Total Biaya Produksi es kapasitas 150 Kg per hari 289                Rp

Harga Penjualan Es per Kg 1,000             Rp

Keuntungan per Kg 711                Rp

Keuntungan per hari 355,400        Rp

Keuntungan per minggu 2,487,800    Rp

Keuntungan per bulan 10,662,000 Rp  
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Latihan 4 
 

Nilai Satuan

Penjualan es per hari kg

Biaya Tetap per Bulan:

Tenaga Operator Rp

Biaya Perawatan Rp

Biaya Administrasi Rp

Cadangan Dana Perbaikan Rp

Total per Bulan Rp

Total per Hari Rp

Biaya Tetap per Kg Es Rp

Biaya Produksi per Kg dengan Listrik PLN

Biaya listrik per KwH Rp

Pemakaian listrik per jam kwH

Biaya listrik per jam Rp

Kapasitas produksi es per jam kg

Biaya Listrik per Kg Es Rp/Kg

Total Biaya Produksi es kapasitas 150 Kg per hari Rp

Harga Penjualan Es per Kg Rp

Keuntungan per Kg Rp

Keuntungan per hari Rp

Keuntungan per minggu Rp

Keuntungan per bulan Rp  
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Lampiran 5 
Form Monitoring Catatan Harian 
A. Catatan Harian

Solar Air Lain-Lain

Berat Nilai Nilai Nilai Nilai

(Jam) (Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

2,300,000.00     

B. Catatan Bulanan

Nilai (Rp)

2,300,000.00    Total saldo harian

Gaji operator

Biaya listrik

Cadangan biaya perbaikan

Saldo Bulanan

TOTAL

Tgl Keterangan

Waktu 

Operasi 

Mesin

Penjualan Es
Biaya

Saldo Harian
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Lampiran 6 
Form Monitoring Catatan Bulanan 
 

(Jam) (Rp) (Rp) (Rp)

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Keuntungan (Laba)

TOTAL

Total Biaya
Bulan Keterangan

Total 

Waktu 

Operasi 

Total Hasil 

Penjualan
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Sesi#4 
MEMBANGUN WIRAUSAHA PERIKANAN DAN KELAUTAN  

Oleh: Tim Pelatih 

 
 

Pendahuluan 
 

Wirausaha adalah jiwa yang memiliki keberanian untuk berusaha mengerjakan sendiri atau 
mengendalikan orang lain untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki hingga menjadi 
produk yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. Wirausaha juga disebut sebagai pengusaha. 
Dalam bahasa Inggris, wirausaha disebut entrepreneur. Perlunya membangun wirausaha 
perikanan dan kelautan. Diharapkan termotivasi dalam membangun wirausaha bidang 

perikanan dan kelautan.  
 

Tujuan 
 
Tujuan Instruksional Khusus dari pelatihan dengan topik ini adalah untuk memberikan 
pemahaman mengenai wirausaha perikanan dan kelautan kepada pelaku usaha khsusnya 
anggota/pengurus Koperasi atau BUMDes yang mendapatkan Ice Flake Machine (IFM) di 
Kabupaten Talaud dalam rangka menyuseskan Program Sistem Kelautan dan Perikanan 
Terpadu (SKPT) untuk mencatat dan menyusun laporan keuangan sederhana. 
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